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BAB II 

TINJAUAN UMUM 

 
1. Kurban  

A. Pengertian Kurban 

Qurban bahasa Arabnya adalah  الأ ضحية (al-

udhiyah)diambil dari kata أضْحى      (adh-ha). Makna    أضْحى  (adh-ha) 

adalah permulaan siang setelah terbitnya matahari dan dhuha 

yang selama ini sering kita gunakan untuk sebuah nama sholat, 

yaitu sholat dhuha disaat terbitnya matahari hingga menjadi putih 

cemerlang . 

Adapun الأ ضحية (al-udhiyah/qurban) menurut syariat 

adalah sesuatu yang disembelih dari binatang ternak yang berupa 

unta, sapi dan kambing untuk mendekatkan diri kepada Allah 

yang disembelih  pada hari raya Idul Adha dan hari Tasyrik 

adalah hari ke11,12,13 Dzulhijjah 
1
 

Secara etimologis, kurban berarti sebutan bagi hewan 

yang dikurbankan atau sebutan bagi hewan yang disembelih pada 

                                                             
1
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hari raya Idul Adha. Adapun definisinya adalah perbuatan 

menyembelih hewan tertentu dengan niat mendekatkan diri 

kepada Allah SWT dan dilakukan waktu tertententu. Atau bisa 

juga didefinisikan dengan hewan hewan yang disembelih pada 

hari raya Idul Adha dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah 

SWT.
2
 

Kurban adalah amalan yang dianjurkan setiap bulan sekali 

seperti puasa arafah, yaitu amalan yang dianjurkan setiap tahun 

sekali. Artinya setiap sekali datang bulan haji, maka setiap dari 

kita diperintahkan untuk berkurban. Bukan seperti pemahamam 

sebagai orang yang menganggap bahwa kurban itu dianjurkan 

sekali seumur hidup. 
3
 

Kurban adalah salah satu ibadah yang disyariatkan dalam 

Islam. Ajaran ini merupakan ibadah yang pernah dijalankan Nabi 

Ibrahim „alaihi salam saat akan menyembelih putanya, Ismail 

sebelum diganti dengan seekor kibas (domba) oleh Allah SWT, 

                                                             
2
 Wahbah Az-zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu 4, (Jakarta,: Gema 

Insani, 2011), h.  254 
3
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ibadah kurban sesungguhnya bentuk kepasrahan seorang 

hambanya kepada Allah untuk mendekatkan diri kepada-Nya  

Adapun hikmah disyariatkan berkurban adalah untuk 

mengekspresikan rasa syukur kepada Allah SWT terhadap 

nikmat-nikmatnya-Nya yang beraneka ragam. Demikian juga rasa 

syukur masih diberi kesempatan hidup dari tahun ke tahun, serta 

rasa syukur telah diampuni dosa dosa yang telah dilakukan, baik 

dosa yang disebabkan pelanggaran terhadap perintah-Nya. 

Allah SWT telah menjanjikan surga bagi mereka yang 

telah menyisihkan sebagian dari harta mereka untuk berkurban 

dengan niat yang ikhlas. Hewan yang telah kita kurbankan 

diyakini dikemudian hari akan menghantarkan kita menuju 

syurga, Rasulullah SAW bersabda, tiap-tiap rambut yang 

dikurbankan merupakan khair. Ungkapan khair ini  mengandung 

arti keselamatan, kebaikan,  kesejahteraan,  kebahagiaan, dan 

kemurahan Allah SWT .
4
 

 

 

                                                             
4
Syahruddin El-Fikri, Sejarah Ibadah Menelusuri Asal-usul 

Memantapkan penghambatan, (Jakarta: Republika, 2014), h. 112-118 
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B. Dasar Hukum Kurban 

Para fuqoha berbeda pendapat tentang hukum berkurban; 

disatu sisi hukum wajib disisi lain menjadi sunnah. Abu Hanifah 

dan para sahabatnya berkata” berkurban hukumnya wajib satu 

kali setiap tahun bagi seluruh orang yang menetap 

dinegerinya.’Sementara itu, Imam Ath-Thawawi dan lainnya 

mengungkapkan bahwa menurut Abu Hanifah, hukum berkurban 

itu wajib. Sementara menurut dua orang sahabatnya (Abu Yusuf 

dan Muhammad, hukumnya sunnah muakkad.
5
  

Perintah kurban ditegaskan dalam Al-Quran At-Kautsar 

(108): 1-2  

                     

“Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu nikmat 

yang banyak., maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan 

berkorbanlah”
6
 

 Namun, bila mencermati perintah Allah tentang 

disyariatkannya ibadah kurban ini sesungguhnya seluruh Nabi 

                                                             
5
 Wahbah Az-zuhaili, Fiqih Islam  Wa Adillatuhu 4, (Jakarta,: Gema 

Insani, 2011), h.  256 
6
Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Quran Departemen Agama 

RI, Al-Quran dan Terjemahannya  (Jakarta: 1971),  h. 1110 
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dan Rasul Allah telah melaksanakan perintah ini  yang tedapat 

dalam Qs. Al- Hajj(22): 34 . 

        مَنْسَكًا              

                       

“dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan 

penyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut nama Allah 

terhadap binatang ternak yang telah direzkikan Allah kepada 

mereka, Maka Tuhanmu ialah Tuhan yang Maha Esa, karena itu 

berserah dirilah kamu kepada-Nya. dan berilah kabar gembira 

kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah)” 
7
 

Dalam Al-Quran ini dijelaskan, selain bentuk pendekatan 

diri kepada Allah dan syukur atas karunia yang diberikannya, 

kurban bentuk ketaqwaan seseorang muslim dan melaksanakan 

pelaksanaannya.
8
 

Adapun menurut madzhab-madzhab selain Hanafiyah, 

hukum berkurban adalah sunnah muakkad, bukan wajib, serta 

makruh meninggalkannnya bagi seseorang yang mampu 

melakukannya. Menurut pendapat yang populer dalam madzhab 

                                                             
7
Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Quran Departemen Agama 

RI, Al-Quran dan Terjemahannya ( Jakarta: 1971),  h.517  
8
Syahruddin El-Fikri, Sejarah Ibadah Menelusuri Asal-usul 

Memantapkan penghambatan  (Jakarta: Republika, 2014), h. 113 
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Maliki, hukum seperti ini berlaku bagi orang yang tidak sedang 

menunaikan ibadah Haji yang pada saat itu berada di Mina. 

Selanjutnya, menurut mereka sangat dianjurkan bagi 

orang yang mampu untuk mengeluarkan kurban bagi setiap 

anggota keluarganya, meskipun jika orang itu meskipun orang itu 

hanya berkurban sendirian lantas meniatkannnya sebagai 

perwakilan dari seluruh anggota keluarganya, atau orang orang 

dalam tanggunganya, maka berkurban yang bersangkutan tetap 

dipandang sah, sedangkan menurut Madzhab Syafi’i, hukum 

berkurban adalah sunnah „ain bagi setiap orang, satu kali seumur 

hidup, dan sunnah kifayat (setiap tahun) bagi setiap keluarga yang 

berjumlah lebih dari satu. Dalam arti apabila salah seorang dari 

anggota keluarga tadi telah menunaikannya, maka dipandang 

sudah mewakili keluarga. Argumentasi yang dikemukankan 

madzhab Hanafi dalam mewajibkan kurban adalah Sabda 

Rasulullah Saw. 

جَدَ سَعَةً فَ لَمْ يُضَحِّ فَلاَ يُ قْرَ بَنَّ مُصَلاَّ ناَمَنْ وَ   
“ siapa yang dalam kondisi mampu lalu tidak berkurban, 

maka janganlah mendekati tempat sholat kami” 
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Menurut mereka ancaman-ancaman seperti ini tidak akan 

diucapkan Nabi Saw, terhadap orang yang meninggalkan suatu 

perbuatan yang tidak wajib. Disamping itu berkurban adalah 

suatu  bentuk  ibadah yang ditentukan waktunya secara khusus 

yaitu disebut dengan “Hari berkurban” penisbatannya pada hari 

tertentu seperti itu mengindikasikan kewajiban hukum 

melaksanakannya, sebab penisbatan tersebut berarti 

pengkhususan adanya penyembelihan hewan pada hari itu . 

C. Syarat - Syarat Kurban  

Ibadah kurban merupakan salah satu bentuk kemuliaan 

seorang hamba, sebab dengan berkurban berarti dirinya telah 

mengalahkan kepentingan pribadinya demi pengabdiannya 

kepada Allah.  

افِعِيُّ : اقَُولُ بَِِدِيْثِ مَلِكِ ،عَنْ اَبِ الزُّبِيِْْ ،عَنْ جَا بِرٍ  قاَلَ الشَّ

، انَ َّهُمْ نَََرُوْا مَعَ رَسُو لُ اللّهِ صَلَّى اللّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَامَ 

عَةٍ الُْ  عَةٍ، وَالبَْ قَرةََ عَنْ سَب ْ  دَيبِْيَةِ الْبَدَنةََ عَنْ سَب ْ
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Asy- Syafi’i berkata” aku berpegang pada hadist malik dari Az-

Zubair dari Jabir, bahwa para sahabarmenyembelih kurban 

bersama Rasulullah pada tahun Hudaibiyah berupa seekor unta 

untuk tujuh orang dan seekor sapi untuk tujuh orang” 

Kurban unta dan sapi tidak sah untuk lebih dari tujuh orang. 

Tetapi apabila jumlah mereka kurang dari tujuh, mak hukumnya 

sah, dan mereka dianggap sukarela memberikan kelebihannya 

sebagaimana seekor unta sah sebagian kurban bagi orang yang 

hanya berkewajiaban seekor kambing, dan dia dianggap 

bersukarela memberikan kelebihannya dari seekor kambing. 

Apabila tidak ditemukan unta, maka sebandingnya adalah tujuh 

kambing dengan diqiyaskan keapda hadits ini.  Demikian pula 

sapi, apabila orang yang menyembelih mengklaim bahwa dia 

telah menyebut nama Allah pada hewan sembelihanny, maka dia 

percaya, dan orang-orang boleh  memakannya. Dan hanya orang-

orang yang penuh kecintaan dan kepasrahan untuk berkurban 

didalam berkurban terdapat syarat syarat : 

1) Syarat-syarat yang diwajibkan atau disunnahkannya kurban 

Agar berkurban menjadi wajib (menurut mazhab Hanafi) 

atau menjadi sunnah (menurut pendapat imam imam madzhab 
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selain Hanifah), maka disyariatkan adanya kemampuan dari si 

pelaku untuk melakukan kurban, dengan demikian, berkurban 

pada hari Idul Adha tidaklah dituntut dari orang yang tidak 

mampu melakukannya.  

A. Menurut Madzhab Hanafi, yang dimaksud dengan kemampuan 

itu adalah adanya kelapangan yang bersifat Fitrah (alami), 

maksudnya. Orang yang berkurban hendaklah memiliki uang 

minimal 200 dirham  atau yang memiliki barang yang senilai 

dengan nominal uang tersebut seperti tempat tinggal, pakaian dll.  

B. Sedangkan mazhab Maliki orang yang disebut mampu itu adalah 

yang tidak membutuhkan uang yang ia gunakan membeli hewan 

kurban itu untuk kebutuhan pokok hidupnya pada satu tahun itu, 

bahkan apabila orang itu bisa berhutang (dengan keyakinan akan 

bisa membayarnya), maka dibolehkan baginya yang berhutang 

(guna membeli hewan kurban. 

C. Adapun menurut madzhab Syafi’i orang yang disebut mampu 

dalam hal ini adalah yang memiliki uang untuk membeli hewan 

kurban diluar kebutuhannya, dan kebutuhan orang orang yang 

berada dibawah tanggungannya selama hari raya dan hari-hari 
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tasyiq, yaitu selama waktu pelaksanaan kurban, pendapat 

Syafi'iyah ini senada dengan pendapat mereka tentang zakat 

fitrah, yaitu hendaklah zakat yang akan dikeluarkan itu 

merupakan makanan yang berlebih  dari kebutuhan yang 

bersangkutan pada siang dan malam hari raya. 

D. Sedangkan dalam mazhab Hambali orang yang disebut mampu 

adalah yang bisa mendapatkan uang untuk membeli hewan 

kurban itu, sekalipun dengan berhutang asalkan orang itu yakin 

akan bisa melunasinya dikemudian hari. 

2) Syarat Sahnya berkurban 

Hewan yang dikurbankan itu terbebas dari cacat yang 

nyata dan biasanya membawa pada berkurangnya dagingnya atau 

timbulnya penyakit yang membahayakan kesehatan. Sebagai 

contoh adalah, empat macam cacat yang disepakati para ulama 

sebagai penghalang bagi hewan untuk dikurbankan, yaitu buta 

parah salah satu mata, sakit parah, pincang dan kondisi badan 

yang sangat kurus, larangan berkurban dengan hewan hewan 

yang mengalami kondisi ini dilarang dilakukan untuk berkurban, 
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Kurban tersebut dilaksanakan pada waktu yang 

ditentukan, menurut madzhab Hanafi, waktu berkurban adalah 

tanggal 10, 11, 12 Dzulhijjah, mencangkup malam malamnya, 

yaitu yang terdiri atas malam tanggal 11 dan 12. Dengan 

demikian, tidak sah kurban yang dilakukan pada malam hari raya, 

yaitu malam 10, begitu pula malam tanggal 13 Dzulhijjah. Hal ini 

berdasarkan pada ucapan sekelompok sahabat yang menyatakan 

bahwa hari untuk berkurban hanya 3 hari. Lafal hari ini secara 

kebahasaan tentu saja mencangkup malamnya, namun di pandang 

makruh hukumnya menyembelih pada malam hari . 

 

D. Susunan Panitia Kurban Tahun 2018 / 1439 H  

NO                 Panitia           Anggota  

1. Penasehat  Ketua Rukun warga 06 (Nawawi) 

2. Penanggung jawab  1. Ketua DKM (Tb. Moh.    Sholeh)  

2. Ketua RT 01, 02, 03  

3.  Ketua Pelaksana   Imat rahmat  

4. Bendahara  Teguh Santoso 
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5. Koord. Perlengkapan  

Anggota  

1. Agus Mulyana (RT.02)  

2. Budi Kurniawan  

3.Untung Sumartono  

4. Khairul Arifin  

5. Sri Hartono  

6.  Koord. Penerimaan dan 

Pengelolaan Hewan Kurban / 

Anggota 

Sutarno  

1. Adam Rinjani   

2. Salam  

3.Agus Mulyana (RT 02)  

 

7. Koord. Penyembelihan Endang Candra  

8. Koord. Penyincangan Tulang  Agus Mulyana (RT 01) 

9. Koord. Distribusi/ Anggota  Yuda Triwiyatno  

1. Sutarno    

2. Ade Wahyudi   

3.Lukman Hakim Azis   

4. Encep Mulyadi  

10. Pj. Kepala, Kulit, kaki, dan 

jeroan 

Adam Rinjani  

11. Pj. Konsumsi Warga RT.01  

12 Pj. Keamanan dan Kebersihan  Seluruh Warga RT.01, 02, 03  
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E. Kegiatan Keagamaan  Masyarakat  Masjid (DKM) Baitul 

Mu’awanah 

       Masyarakat perumahan taman Krakatau  masyarakat 

kebanyakan pendudukunya pendatang dari berbagai daerah 

seperti jawa, sunda dann warganya kebanyakan berprofesi 

sebagai pegawai negeri sipil (PNS) penduduk ini memiliki sifat 

kekeluargaan yang baik mereka terbiasa melakukan gotong 

royong dalam melakukan kegiatan keagamaan dan dari 

kerjasama, dari bentuk kerjasama ini penduduk  banyak 

melakukan program di setiap kegiatannya adapun program 

pekanan DKM: 

NO Hari Kajian 
1. Senin dan jumat  Tahsin Qur’an  

2. Selasa  Kajian Ahlak dan fiqih  

3. Rabu Kajian Aqidah dan Hadist  

4. Sabtu  Tafsir Qur’an  
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F. Pelaksanaan arisan kurban Dewan Kemakmuran Masjid 

(DKM) Baitul Mu’awanah 

Awal mulanya  berkurban dengan menggunakan sistem 

arisan adanya keinginan dari masyarakat diperumahan tersebut 

itu sendiri karna dengan  menggunakan sistem arisan ini 

masyarakat beranggapan akan mempermudah untuk berkurban 

setiap tahunnya dan sampai tahun ini sudah berjalan kurang lebih 

5 tahun berturut turut yang setiap tahunnya 

dipertanggungjawabkan salah satu RT. Tujuan terbentuknya 

arisan kurban ini menjadikan kerjasama yang kuat dari setiap 

berbagai RT/RW 01,02,03,04 sekaligus untuk mempererat tali 

persaudaraan sesama warga dan jalinan silaturahmi masyarakat 

khususnya perumahan taman Krakatau. 

Sistem arisan kurban ini salah satu RT yang di 

pertanggungjawabkan untuk mengedarkan pemberitahuan ke 

masyarakat dengan menggunakan surat edaran kurban yang 

diberikan ke masyarakat tiga bulan sebelum hari raya Idul Adha 

yang sebelumnya sudah dimusyawarahkan terlebih dahulu (rapat) 

pada hari Jum’at 20 juli  2018 mengenai pelaksannaan 
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penyembelihan hewan kurban tahun 2018/ 1439 H di Masjid 

Bitul Mua’wanah , untuk tahun ini yang menjadi ketua 

pelaksaana arisan kurban adalah bapak Imat Rahmat dari RT 

02/06. Dan yang menjadi penanggung jawab ketua DKM (Tb, 

Moh Sholeh) dan ketua RT 01,02, 03, 04. 

Dalam setiap perkumpulan yang dibentuk itu pasti 

terdapat permasalahan yang timbul termasuk arisan kurban yang 

perumahan taman krakatau. Akan tetapi, sejauh ini tidak pernah 

ada masalah besar dan bisa diselesaikan dengan  cara 

memberikan penjelasan dan pengertian kepada para anggota. 

Misalnya dari masalah kenaikan harga hewan kurban.  

Pelaksanaan arisan ini dengan sistem pembayaran setiap 

anggotanya diberikaan kebebasan untuk membayar iuran kurban 

tersebut dengan syarat pada bulan hari raya Idul Adha sudah 

melunasinya, setelah anggota secara rutin melakukan pembayaran 

hinngga terkumpul dan sesuai harga, lalu uang tersebut di 

gunakan untuk membeli hewan kurban. Hewan kurban ini adalah 

seekor sapi/kerbau yang dipilih sesuai dengan jenis hewan 

berdasarkan syariat Islam. Yang nantinya hewan kurban diatas 
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namakan orang yang beranggotakan 7 orang dan sebagian 

masyarakat ada yang berkurban kambing untuk perindivudu yang 

kemudian disetorkan dan diurus ke Dewan Kemakmuran Masjid 

(DKM) Baitul Mu’awanah.
9
 

Laporan keuangan kurban 1439 H / 2018 Masjid Baitul 

Mu’awanah : 

 PEMASUKAN HARGA 

1.  Administrai Kurban Sapi Rp. 3. 500.000,- 

2.  Administrasi Kambing Rp. 800.000,- 

3.  Hasil penjualan kulit Rp. 800.000,- 

 Total Pemasukan Rp. 5.100.000,- 

 PENGELUARAN  

1.  Biaya Perlengkapan dan Peralatan Rp.580.000,- 

2.  Biaya Konsumsi Umum  Rp.750.000,- 

3.  Biaya Konsumsi Makan Siang  Rp.1.200.000,- 

4.  Biaya Oprasioanal  Rp.1.700.000,- 

5.  Biaya Lain-lain  Rp.250.000,- 

 Total Pengeluaran Rp. 4.480.000,- 

 SALDO AKHIR Rp. 620.000,- 

 

 Keterangan : 

 DKM  Masjid  Baitul Mu’awanah setiap satu tahun sekali 

mengadakan musyawarah untuk kegiatan kurban tahunan, dan 

                                                             
9
 Ade Wahyudi,  Hasil Wawancara Selaku Ketua RT Taman Krakatau 

16 Oktober  2016  
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musyawarah tersebut meliputi Ketua DKM Masjid, para RT dan 

penduduk setempat untuk membahas masalah pengelolaan dana 

kurban, penetapan kurban atau laporan keauangan kurban tahun 

ini. Pihak Masjid menetapkan pengeluaran dan pemasaukan dana.  

Dari segi pemasukan terdapat tiga bagian: dari biaya 

pendaftaran untuk hewan sapi, yang berlaku untuk group tahun 

ini medapatkan pengocokan dan dikenai biaya sebesar 

Rp.3.500.000,-. Untuk biaya pendaftaran hewan kambing 

perindividu yang tahun ini akan berkurban dari penduduk 

setempat yang dikelola oleh DKM Masjid sebesar Rp. 800.000,-

pemasukan terakhir pendanaan kurban dari hasil penjualan kulit 

sebesar Rp.800.000,-  jadi total pemasukan dana kurban 

mencapai Rp. 5.100.000,- . 

Dan untuk pengeluaran dana kurban DKM Masjid 

membaginya menjadi beberapa bagian yang pertama dari biaya 

perlengkapan dan peralatan dikenakan sebesar Rp.580.000,-, 

biaya konsumsi umum Rp.750.000,- dan biaya khusus konsumsi 

makan siang Rp.1.200.000,- untuk kepanitian yang bertugas dan 

selanjutnya biaya oprasioanal kegiatan Rp.1.700.000,-  dan yang 
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terakhir biaya yang tak terduga atau biaya yang lain lain sebesar 

Rp.250.000,- jadi keseluruhan pengeluaran diperkirakan 

mencapai Rp. 4.480.000,- untuk tahun ini terdapat saldo akhir 

mencapai Rp. 620.000,-. 

Dari sisa saldo akhir tahun ini kepanitian DKM Masjid 

bermusyawah dengan penduduk dengan pengelolaan sisa dana 

saldo akan digunkan untuk mengganti pintu kamar mandi masjid 

yang sudah mulai rapuh. 

Laporan anggota  kurban tahun 1439 H / 2018 Masjid 

Baitul Mu’awanah: 

 

No Kurban Anggota Kurban Anggota 

1.  

 

 

Sapi 

Edi Suryadi   

 

 

Kambing  

 Encep Mulyadi  

2. Ramdan Junaedi  Otong Suryadi  

3. Revi Mulyana  Bunda Iji  

4. Keenan Ayyasi Bunda Iji  

5. Riko Afriza Hariyanto 

6. Fajri Acmad Sudianto 

7. Hertanto  Wawan Hermansyah 

 

Keterangan : 

Tahun ini DKM  Masjid Baitul Mua’wanah menentukan 

group yang telah mendapatkan pengocokan arisan yang telah 
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dilakukan 2-3 hari sebelum hari raya Idul Adha, dan 

mendapatkan seekor sapi untuk jumlah anggota tujuh orang, dan  

kemudian tujuh orang dalam group ini patungan untuk biaya 

pendaftaran sebesar Rp.3.000.000,-. Dan untuk yang berkurban 

kambing tahun ini telah terdapat jumlah penduduk yang terdaftar 

berjumlah 7 orang yang akan dikelola oleh pihak DKM Masjid 

Baitul Mu’awanah dengan mendaftar sebesar  Rp. 800,000,-. 

 

 


